
 

 Jurnal Pendidikan MIPA 
Volume 15. Nomor 2, Juni 2025 | ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
https://doi.org/10.37630/jpm.v15i2.2710 

 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 569 

Pengembangan E-Booklet Berbasis Etnobotani pada Upacara Pernikahan Etnis 
Pattinjo Materi Keanekaragaman Hayati untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Sartika1),*, Novia Anugra1), Mulyati Rahayu2)  

1)Institut Agama Islam Negeri Parepare  
2)Badan Riset dan Inovasi Nasional  

*Coresponding Author: sartikatina01@gmail.com 

ABSTRAK 

Hasil belajar yang rendah merupakan permasalahan yang memerlukan solusi tepat. Penggunaan e-booklet interaktif yang 
dikaitkan dengan kearifan lokal bisa menjadi solusi untuk memecahkan masalah hasil belajar. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui proses pengembangan, kevalidan, kepratisan serta keefektifan e-booklet interaktif pada materi 
keanekaragaman hayati. Jenis penelitian ini yaitu Research & Development dengan mengadopsi model ADDIE (Analyze, 
Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian terdiri dari peserta didik kelas VIIB sebanyak 25 orang. 
Instrumen penelitian berupa instrumen validasi, kepratisan serta keefektifan. Hasil uji kevalidan dari kelima validator 
menunjukkan bahwa e-booklet berada pada kategori “sangat valid” dengan perolehan nilai 95,24% dari ahli materi 1, nilai  
96,43% dari ahli materi 2, nilai 95% dari ahli media 1, nilai 91,25% dari ahli media 2, dan nilai 91,25% dari ahli bahasa. 
Uji kepratisan mendapatkan respon “sangat praktis” dengan persentase 95% oleh pendidik IPA dan 90,60% oleh peserta 
didik. Melalui pretest, diperoleh rata-rata nilai sebesar 42,80, sedangkan rata-rata nilai posttest diperoleh sebesar 80,6. Hasil 
pengujian N-Gain diperoleh skor 0,66 yang efektifitas penggunaan e-booklet berada pada kategori "sedang". Hasil ini 
membuktikan bahwa e-booklet sebagai media pembelajaran dinyatakan valid, praktis dan cukup efektif terhadap 
peningkatan hasil belajar. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah sarana investasi untuk pembangunan bangsa yang menjadikan manusia mempunyai 
pengetahuan, sikap dan keterampilan (Masruri et al., 2021). Dengan bagusnya kualitas pendidikan di suatu 
negara akan memberikan kualitas sebuah bangsa yang mengarah kepada kehidupan yang maju serta bermartabat. 
Oleh karena itu, pendidikan menjadi hal yang harus mendapatkan perhatian khusus dikarenakan permasalahan 
yang ada membutuhkan solusi yang tepat. Diantara permasalahan yang masih harus diselesaikan oleh berbagai 
pihak yang terlibat adalah rendahnya hasil belajar peserta didik (Anugra et al., 2022). Hasil belajar merupakan 
acuan untuk mengukur pencapaian penguasaan materi oleh peserta didik pembelajaran yang dijelaskan oleh 
pendidik (Wirda et al., 2020). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) termasuk dalam kategori pelajaran yang hasil belajarnya masih terbilang 
rendah dan kurang memuaskan (Suparman et al., 2020). Adanya persepsi mengenai sulitnya memahami mata 
pelajaran IPA dikarenakan adanya beberapa kendala seperti banyaknya istilah asing, penyajian materi yang terlalu 
padat, adanya tuntutan untuk menghafal yang memberikan kesan seolah peserta didik terpaksa, keterbatasan 
penggunaan media pembelajaran, kesulitan untuk memahami materi ketika tidak ada dukungan media, 
keterbatasan penguasaan pendidik terhadap materi, serta kecenderungan kegiatan pembelajaran yang monoton 
(HS, 2008).  

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan pendidik IPA dan peserta didik di MTs DDI Tuppu, 
terdapat beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran IPA, diantaranya adalah kurang bervariasinya 
penggunaan media pembelajaran yang digunakan membuat peserta didik kurang antusias dan kurang aktif 
mengikuti proses pembelajaran IPA. Permasalahan ini dapat mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh. Selain 
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itu, materi yang dibawakan oleh pendidik masih jarang dikaitkan dengan keadaan sehari-hari sehingga 
pembelajaran cenderung kaku dan kurang relevan dengan kehidupan peserta didik. Menanggapi hal ini, 
pendidik membutuhkan solusi untuk keluar dari permasalahan tersebut, diantaranya dengan menyediakan 
media pembelajaran yang bisa menjadikan suasana belajar tidak terkesan monoton dan membuat peserta didik 
belajar mandiri dan aktif, serta sesuai dengan perkembangan zaman, salah satunya adalah menggunakan media 
e-booklet interaktif. Putra & Salsabila (2021) menyatakan bahwa media interaktif dapat menjadi solusi agar 
pembelajaran menjadi interaktif dan mempermudah proses pembelajaran.  

E-booklet merupakan bentuk elektronik dari booklet. Pembelajaran yang berlangsung di luar atau di dalam 
kelas menjadi lebih mudah dengan penggunaan e-booklet (Pangestu et al., 2023). Booklet merupakan gabungan 
dari kata book dan leaflet yang berarti buku dengan bentuk dan ukuran yang kecil seperti leaflet, yang 
membedakannya adalah materi yang disajikan booklet lebih ringkas dibanding buku (Simamora, 2009). 
Dibandingkan dengan media lainnya, e-booklet memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan e-booklet ini yakni 
kemasannya yang memiliki ukuran kecil dan tipis sehingga praktis, sederhana, serta fleksibel ditambah dengan 
informasi yang disajikan singkat, sistematis serta dilengkapi dengan gambar yang membuat peserta didik terbantu 
dalam mempelajari konsep dan fakta serta mampu meningkatkan hasil maupun prestasi belajar (Syamsurizal & 
Ardianti, 2021; Pramika & Sari, 2020). 

Penggunaan media pembelajaran e-booklet interaktif akan menjadi lebih bermakna apabila berisi 
pengetahuan mengenai potensi lokal dengan cara mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran berbasis 
etnobotani. Etnobotani merupakan ilmu tentang bagaimana masyarakat dalam suatu daerah memanfaatkan 
tumbuhan secara tradisional dan diwariskan secara turun-temurun (Anugra, 2023). Pembelajaran berbasis 
kearifan lokal juga dianggap penting karena sesuai dengan tuntutan kurikulum, karakteristik dari peserta didik 
dan bisa dijadikan solusi untuk keluar dari masalah yang dialami oleh peserta didik (Sunariyati & Miranda, 
2020). Pembelajaran IPA yang dipadukan dengan kearifan lokal juga diyakini memiliki pengaruh dalam 
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik karena pembelajarannya selaras dengan keadaan di sekitarnya 
(Siti et al., 2020). 

Salah satu permasalahan dalam pembelajaran IPA yang diharapkan bisa diatasi dengan pengintegrasian 
pengetahuan kearifan lokal etnobotani ke dalam pembelajaran IPA adalah materi keanekaragaman hayati. 
Menurut (Yogica et al., 2019) peserta didik masih merasa sulit untuk memahami materi keanekaragaman hayati. 
Teori ini didukung oleh informasi dari beberapa peserta didik kelas VII MTs DDI Tuppu melalui wawancara 
yang menyatakan bahwa peserta didik kurang menyukai pembelajaran yang berkaitan dengan tumbuh-
tumbuhan, namun tertarik dengan pembelajaran yang memiliki hubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pemanfaatan keanekaragaman hayati, khususnya tumbuhan tidak akan terlepas dalam kehidupan sehari-
hari, seperti dalam ritual upacara adat. Salah satu upacara adat di Sulawesi Selatan yang berkaitan erat dengan 
pemanfaatan tumbuhan adalah upacara adat pernikahan Etnis Pattinjo. Etnis Pattinjo ialah salah satu etnis di 
Sulawesi Selatan bagian utara Pinrang perbatasan antara Sulawesi-Selatan dan Sulawesi Barat, serta perbatasan 
Pinrang dengan Enrekang dan Tana Toraja (Razak, 2015). Kekayaan adat dan tumbuhan Etnis Pattinjo tersebut 
dapat dijadikan sebagai sumber belajar IPA yang disajikan dalam bentuk e-booklet interaktif. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dilakukanlah penelitian tentang pengembangan media ajar interaktif 
berbasis pemanfaatan tumbuhan yang digunakan dalam pernikahan Etnis Pattinjo untuk diterapkan dalam 
kegiatan belajar mengajar IPA di sekolah khususnya pada materi keanekaragaman hayati. Tujuannya adalah 
untuk melihat bagaimana proses pengembangan, kevalidan, kepratisan serta keefektifan e-booklet dalam 
meningkatkan hasil belajar. 

METODE  

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D). Tujuan dari metode Research and 
development yaitu menghasilkan sebuah produk tertentu serta melakukan pengujian validitas dan keefektifan 
produk tersebut dalam penggunaannya (Hanafi, 2017). Model penelitian pengembangan yang diterapkan adalah 
model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

Lokasi untuk menguji media ajar e-booklet interaktif berbasis etnobotani dilakukan di MTs DDI Tuppu 
yang berada di Kelurahan Tadokkong, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Subjek 
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penelitian ini adalah peserta didik kelas VIIB sebanyak 25 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
oleh peneliti adalah angket, tes dan dokumentasi. Instrumen penelitian adalah alat yang berguna untuk 
mendapatkan, menyusun, dan merumuskan data yang didapatkan dari informan dengan menggunakan pola 
pengukuran yang seragam (Agustina, 2017). Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari instrumen validasi, 
instrumen kepratisan serta instrumen keefektifan. 

Instrumen Kevalidan 

Instrumen kevalidan bertujuan untuk memperoleh kevalidan media pembelajaran e-booklet interaktif 
sehingga siap untuk diuji cobakan. Instrumen ini ialah lembar validasi yang diisi oleh 2 ahli materi, 2 ahli media 
serta 1 ahli bahasa. Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi, media dan bahasa disajikan secara berurut pada tabel 
1, 2, dan 3.  

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi (Wira et al., 2021) dengan modifikasi 

No Aspek Indikator Jumlah Butir 

1 Kualitas materi 
Kelengkapan materi 4 

Penyajian materi 8 
Bahasa yang digunakan 3 

2 
Kualitas 

pembelajaran 

Kesesuaian dengan tujuan 4 
Meningkatkan motivasi 1 

Meningkatkan kemandirian belajar 1 
Total 21 

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen validasi ahli media (Nabila et al., 2021) dengan modifikasi 

No Aspek Indikator Jumlah Butir 

1 Kelayakan media 
Kemudahan serta keinteraktifan 6 

Kegrafikan 9 

2 
Kelayakan 
penyajian 

Teknik Penyajian 4 
Pendukung Penyajian 1 

Total 20 

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen validasi ahli bahasa (Hikmah et al., 2020) dengan modifikasi 

No Aspek Indikator Jumlah Butir 

1 
Aspek Kelayakan 

Bahasa 

Ketepatan saat pemakaian bahasa 8 
Kesesuaian dengan perkembangan 6 
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 6 

Total 20 

Hasil dari validasi materi, media dan bahasa di atas kemudian dianalisis dengan menggunakan persentase 
kevalidan produk sesuai persamaan (1). 

  𝑃 = (Σ𝑥 ∶ Σ𝑥𝑖) 𝑥 100% (1) 

Keterangan dari rumus di atas yaitu, P = Persentase kelayakan, x = Jawaban skor validitas, xi = Skor 
maksimum (Pangestu et al., 2023). 

Setelah diperoleh persentase kevalidan, maka hasil validasi dikategorikan sesuai kriteria kevalidan pada 
tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria kevalidan media (Juniartin et al., 2023) dengan modifikasi 

No Skor (%) Kategori Keterangan 
1 85,01 – 100 Sangat Valid Bisa digunakan tanpa perbaikan 
2 70,01 - 85,00 Valid Bisa digunakan dengan adanya sedikit perbaikan 
3 50,01 – 70,00 Kurang Valid Tidak disarankan untuk digunakan karena perlu perbaikan besar 
4 01,00 – 50,00 Tidak valid Tidak bisa digunakan karena perlu perbaikan total 
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Instrumen Kepratisan 

Instrumen kepratisan bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kepratisan penggunaan media e-
booklet setelah diuji cobakan. Pendidik IPA dan peserta didik perlu mengisi instrumen kepratisan ini. Kisi-kisi 
instrumen kepratisan disajikan pada tabel 5 dan 6. 

Tabel 5. Kisi-kisi instrumen kepratisan untuk pendidik IPA (Nabila et al., 2021) dengan modifikasi 

No Aspek Indikator Jumlah Butir 

1 Kelayakan media 
Kemudahan dan keinteraktifan  4 

Kegrafikan 5 
Manfaat 4 

2 Kelayakan isi 
Kesesuaian materi terhadap TP dan CP 4 

Keakuratan materi 3 
Total 20 

Tabel 6. Kisi-kisi instrumen kepratisan untuk peserta didik (Hikmah et al., 2020) dengan modifikasi 

No Aspek Penilaian Indikator Jumlah Butir 
1 Kelayakan isi Pemahaman isi materi serta soal 10 
2 Kelayakan media Kemenarikan dan keinteraktifan 10 

Total 20 

Hasil yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan perhitungan persentase kepratisan produk 
sesuai persamaan (2). 

  𝑉𝑝𝑔 = (Tse ∶ Tsh) 𝑥 100% (2) 

Keterangan dari rumus di atas yaitu, Vpg = Validasi pengguna, Tse = Total skor aktual, Tsh = Total skor 
maksimum (Akbar, 2013). 

Setelah diperoleh persentase kepratisan, maka hasil respon dikategorikan sesuai kriteria kepratisan pada 
tabel 7. 

Tabel 7. Kriteria kepratisan media (Akbar, 2013) 

No Skor (%) Kategori Keterangan 
1 81,00 – 100 Sangat Praktis Bisa digunakan tanpa perbaikan 
2 61,00 - 80,00 Praktis Bisa digunakan dengan adanya sedikit perbaikan 
3 41,00 - 60,00 Cukup Praktis Tidak disarankan untuk digunakan 
4 21,00 - 40,00 Tidak Praktis Tidak bisa digunakan  
5 00,00 - 20,00 Sangat Tidak Praktis Tidak bisa digunakan 

Instrumen Keefektifan: 

Keefektifan dilakukan dengan meninjau perubahan nilai hasil belajar peserta didik sebelum media e-
booklet digunakan atau disebut pretest dan sesudah penggunaan e-booklet atau disebut posttest. Kategori 
peningkatan yang terjadi dari nilai pretest dan postest dapat diketahui dengan pengujian N-gain. Normalized gain-
N-gain digunakan sebagai ukuran dasar untuk melihat efektivitas sesuatu perlakuan (treatment) (Ramadhani & 
Izzati, 2023). Untuk mencari N-gain disesuaikan dengan persamaan (3) berikut. 

  𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 = (𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −  𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡) ∶ (𝑆𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡) (3) 

Keterangan dari rumus di atas yaitu, Sposttest = Skor Posttest, Spretest = Skor pretest, Sideal = Skor 
maksimum ideal (Affandi et al., 2020). 

Adapun untuk kriteria N-gain disesuaikan dengan tabel 8. 

Tabel 8. Kriteria N-gain (Hake, 1998)  
No N-gain (g) Kriteria 
1 g ≥ 0,7 Tinggi 
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No N-gain (g) Kriteria 
2 0,7 > g ≥ 0,3  Sedang 
3 g < 0,3 Kurang 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses pengembangan e-booklet interaktif berbasis etnobotani pada upacara pernikahan Etnis Pattinjo 
materi keanekaragaman hayati dilakukan dengan menerapkan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 
Development, Implementation dan Evaluation). Tahapan pertama yaitu analisis (Analyze). Tahapan ini dilakukan di 
MTs DDI Tuppu melalui tiga tahapan, yakni analisis kebutuhan, analisis peserta didik dan analisis kurikulum. 
Analisis kebutuhan dan peserta didik diidentifikasi melalui observasi dan wawancara secara langsung kepada 
pendidik IPA dan peserta didik kelas VII MTs DDI Tuppu terkait permasalahan yang menghambat proses 
pembelajaran IPA. Tujuan dari analisis ini adalah agar peneliti bisa mengidentifikasi masalah yang ada dan 
memberikan solusi dari masalah tersebut. Dari hasil analisis kurikulum, kurikulum yang digunakan di MTs DDI 
Tuppu untuk kelas VII adalah kurikulum merdeka. Penelitian ini mengangkat salah satu materi di kelas VII 
SMP/MTs sederajat yaitu materi keanekaragaman hayati. 

Tahapan selanjutnya adalah tahapan perancangan (Design). Tahapan ini bertujuan untuk menjawab 
permasalahan yang diperoleh dari tahapan analisis yakni untuk merancang media pembelajaran e-booklet 
interaktif berbasis etnobotani sesuai kurikulum yang berlaku dan sumber rujukan yang sesuai. Dalam merancang 
e-booklet, aplikasi yang digunakan adalah Canva premium. Selain itu, untuk mendukung isi dari e-booklet, juga 
digunakan Wordwall, Google sites dan Heyzine. Adapun rancangan e-booklet yang dibuat berisi cover depan dan 
belakang, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, uraian materi, tes tertulis, glosarium, daftar pustaka, dan 
biodata penulis.  

Rancangan e-booklet yang telah dibuat kemudian dilakukan validasi. Tahapan ini dikenal dengan tahap 
pengembangan (Development). Tujuan dari tahapan ini yaitu untuk menciptakan sebuah e-booklet interaktif yang 
valid dan siap untuk diuji cobakan setelah melewati fase revisi yang disesuaikan dengan saran dan masukan dari 
dua ahli materi, dua ahli media, serta satu ahli bahasa. Kelima validator kemudian memberikan penilaian pada 
lembar instrumen validasi untuk memperoleh data kevalidan e-booklet. Berikut rincian hasil validasi dari kelima 
validator.  

Hasil Validasi Ahli Materi 

Tabel 9 di bawah ini menyajikan penilaian validasi oleh validator ahli materi 1 dan ahli materi 2. 

Tabel 9. Penilaian validasi ahli materi 

Aspek 
Jumlah 
butir 

Validator 1 Validator 2 Skor 
maksimum Jumlah perolehan skor Jumlah perolehan skor 

Kualitas materi 15 56 58 60 
Kualitas pembelajaran 6 24 23 24 
Total 21 80 81 84 

Mengacu pada tabel 9 di atas, maka hasil validasi materi e-booklet interaktif dapat disimpulkan melalui 
tabel 10. 

Tabel 10. Hasil validasi ahli materi 

Ahli materi Persentase validasi Kategori Keterangan 
Validator 1 95,24 % Sangat valid Bisa digunakan tanpa perbaikan 
Validator 2 96,43 % Sangat valid Bisa digunakan tanpa perbaikan 

Berdasarkan tabel 10, diperoleh hasil validasi oleh ahli materi 1 dengan persentase 95,24% dengan  
kategori “Sangat Valid”. Sedangkan oleh ahli materi 2 diperoleh persentase sebesar 96,43% yang juga 
dikategorikan “Sangat Valid”. Hasil validasi membuktikan bahwa materi dalam e-booklet sangat valid dan bisa 
diterapkan dalam pembelajaran. Dari penelitian (Fitriani et al., 2023) diperoleh hasil yang sama terkait validasi 
isi atau materi e-booklet yang memperoleh hasil validasi sebesar 92,59% dan dinyatakan sangat layak untuk 
diterapkan dalam pembelajaran. Prananta & Safitri (2022) menyatakan bahwa materi yang disajikan dalam e-
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booklet ringkas dan mempunyai gambar yang menarik, sehingga bisa digunakan sebagai sumber informasi untuk 
memahami materi. 

Hasil Validasi Ahli Media 

Penilaian validasi yang diberikan oleh validator ahli media 1 dan ahli media 2 dapat dilihat pada tabel 11.  

Tabel 11. Penilaian validasi ahli media 

Aspek 
Jumlah 
butir 

Validator 1 Validator 2 Skor 
maksimum Jumlah perolehan skor Jumlah perolehan skor 

Kelayakan media 15 57 54 60 
Kelayakan penyajian 5 19 19 20 
Total 20 76 73 80 

Mengacu pada skor yang didapatkan dari kedua ahli media, maka hasil validasi media e-booklet interaktif 
dapat disimpulkan melalui tabel 12. 

Tabel 12. Hasil validasi ahli media 

Ahli media Persentase validasi Kategori Keterangan 
Validator 1 95 % Sangat valid Bisa digunakan tanpa perbaikan 
Validator 2 91, 25 % Sangat valid Bisa digunakan tanpa perbaikan 

Berdasarkan data tabel 12, hasil validasi dari ahli materi 1 mendapat persentase 95% yang dikategorikan 
“Sangat Valid”. Sedangkan untuk hasil validasi oleh ahli media 2 didapatkan persentase 91,25% yang juga 
dikategorikan “Sangat Valid”. Hasil validasi kedua ahli media menunjukkan bahwa e-booklet bisa digunakan 
dalam proses pembelajaran. Hasil yang sama juga diperoleh oleh (Zulfaningrum & M., 2023) melalui 
penelitiannya bahwa nilai kevalidan pengembangan e-booklet memperoleh hasil sebesar 85,4% dengan kategori 
sangat baik dan bisa diterapkan dalam proses pembelajaran. Menurut Apriyanti et al., (2023) booklet yang isinya 
mencakup informasi penting dan dilengkapi dengan gambar akan memberi kesan lebih mudah bagi peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Desain yang menarik akan memunculkan keingintahuan peserta didik sehingga 
informasi akan mudah tersampaikan. 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Penilaian validasi yang diberikan oleh validator ahli bahasa disajikan pada tabel 13.  

Tabel 13. Penilaian validasi ahli bahasa 

Aspek 
Jumlah 
butir 

Validator 1 Skor 
maksimum Jumlah perolehan skor 

Kelayakan bahasa 20 73 80 
Total 20 73 80 

Mengacu pada skor yang didapatkan dari validator ahli bahasa, maka hasil validasi bahasa e-booklet 
interaktif bisa disimpulkan melalui tabel 14. 

Tabel 14. Hasil validasi ahli bahasa 

Ahli bahasa Persentase validasi Kategori Keterangan 
Validator 1 91,25 % Sangat valid Bisa digunakan tanpa perbaikan 

Berdasarkan tabel 14, hasil validasi dari ahli bahasa mendapat persentase sebesar 91,25% yang 
dikategorikan “Sangat Valid”. Hasil tersebut menegaskan bahwa bahasa dalam e-booklet sangat layak untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran. Hasil yang sama diperoleh dari penelitian (Sinaga et al., 2023) 
menunjukkan bahwa persentase uji validasi bahasa yang diperoleh sebesar 86,53% membuktikan bahwa e-booklet 
sangat layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Menurut Fitriani et al., (2023) pembelajaran menjadi 
efektif dengan penggunaan bahasa yang benar karena membantu peserta untuk memahami konsep materi yang 
dipelajari. 
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Kelima validator tidak hanya memberikan penilaian dalam bentuk angka, tetapi juga dalam bentuk 
masukan dan saran untuk membuat e-booklet interaktif yang lebih baik. Menurut Marthania & Adistana (2023) 
Selain skor, kritik dan saran juga merupakan hasil yang dijadikan landasan untuk perbaikan perangkat dan 
media pembelajaran. Produk akhir dari e-booklet dapat dilihat pada gambar 1 sampai 9. 

Gambar 1. Tampilan cover depan Gambar 2. Tampilan Kata Pengantar Gambar 3. Tampilan Daftar Isi 

 
Gambar 4. Tampilan Pendahuluan 

 
Gambar 5. Tampilan Uraian Materi Gambar 6. Tampilan Tes Latihan 

 
Gambar 7. Tampilan Glosarium 

 
Gambar 8. Tampilan Daftar Pustaka 

 
Gambar 9. Tampilan Cover Belakang 

Tahapan selanjutnya adalah tahapan implementasi (Implementation). Sebelum mencapai tahapan 
implementasi, telah dilakukan evaluasi pada tahapan-tahapan sebelumnya hingga sampai pada tahap dimana e-
booklet interaktif materi keanekaragaman hayati berbasis etnobotani dinyatakan valid dan dapat diuji cobakan 
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kepada peserta didik kelas VII MTs DDI Tuppu. Tahapan ini bertujuan untuk mengukur keefektifan dan 
kepratisan e-booklet sebagai media pembelajaran dan melihat keberhasilan penerapan media pembelajaran dalam 
peningkatan hasil belajar. Hasil dari tahapan ini juga kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk membuat 
e-booklet menjadi lebih baik. 

Tahapan ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan di kelas VIIB yang terdiri dari 25 peserta didik. Pada 
akhir pertemuan, dibagikanlah lembar kepratisan kepada pendidik IPA dan peserta didik untuk mengetahui 
kepratisan produk yang telah dikembangkan. Berdasarkan akumulasi data kepratisan oleh pendidik IPA, 
diperoleh hasil sebesar 95% dengan kategori “sangat praktis”. Sedangkan oleh peserta didik, diperoleh persentase 
rata-rata sebesar 90,60% dengan kategori “sangat praktis”. Persentase yang diperoleh membuktikan bahwa e-
booklet praktis digunakan, sesuai dengan teori (Sari et al., 2021) bahwa media pembelajaran dinyatakan praktis 
apabila pengguna (pendidik dan peserta didik) merasa bahwa media pembelajaran mudah dioperasikan dalam 
kegiatan belajar mengajar.  

Keefektifan dilakukan dengan melihat perubahan hasil belajar peserta didik sebelum e-booklet digunakan 
atau pre test dan sesudah menggunakan e-booklet atau postest. Selain itu, dilakukan uji N-gain dengan tujuan untuk 
mengukur besarnya peningkatan nilai pretest dan posttest yang diperoleh peserta didik. Soal pretest dan posttest 
masing-masing terdiri dari 20 nomor dengan tingkatan soal C1-C4. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
(KKTP) adalah 70. 

Berdasarkan data hasil belajar pengujian awal pengetahuan peserta didik melalui pretest, didapatkan rata-
rata hasil belajar sebesar 42,80 dengan hanya 1 peserta didik yang dinyatakan tuntas, sedangkan 24 orang lainnya 
dinyatakan belum tuntas. Setelah proses pembelajaran menggunakan e-booklet interaktif selesai, dilakukan uji 
posttest dan diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 80,6 dengan 22 peserta didik yang dinyatakan tuntas, 
sedangkan 3 lainnya dinyatakan belum tuntas. Adapun dari hasil pengujian N-Gain, diperoleh skor sebesar 0,66 
atau 66% yang artinya efektifitas penggunaan e-booklet berada pada kategori "sedang". Dengan hasil uji N-gain 
tersebut, maka dapat disimpulkan e-booklet etnobotani pada upacara pernikahan Etnis Pattinjo kateri 
keanekaragaman hayati dinyatakan cukup efektif dijadikan sebagai sumber belajar IPA yang berdampak kepada 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Sesuai dengan teori (Sukarelawan et al., 2024) bahwa tingkat keefektifan 
dengan persentase antara 50% - 75% masuk dalam kategori “cukup efektif”. Penelitian oleh (Sinaga et al., 2023) 
memperoleh hasil bahwa penggunaan media pembelajaran e-booklet membuat hasil belajar peserta didik 
mengalami peningkatan. Selain itu, meningkatnya hasil belajar peserta didik dikarenakan materi yang 
disampaikan dikaitkan dengan kearifan lokal. Selaras dengan teori oleh (Mardian et al., 2024) apabila materi 
yang disampaikan berkaitan dengan keseharian peserta didik maka akan lebih cepat untuk dipahami. 

Kesimpulan dari hasil yang diperoleh dari data kevalidan, kepratisan dan keefektifan e-booklet di atas, e-
booklet interaktif berbasis etnobotani pada upacara pernikahan Etnis Pattinjo materi keanekaragaman hayati 
telah memenuhi kriteria kualitas pembelajarn sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran. Sesuai dengan 
teori (Nieveen, 1999) bahwa kevalidan (validity), kepratisan (practicality), dan keefektifan (effectiveness) merupakan 
kriteria kualitas perangkat pembelajaran yang harus terpenuhi sehingga suatu perangkat pembelajaran 
dinyatakan tepat digunakan.  

SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu e-booklet etnobotani pada upacara pernikahan Etnis 
Pattinjo kateri keanekaragaman hayati terbukti meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil uji kevalidan dari 
ahli materi 1 diperoleh persentase 95,24% dengan kategori “sangat valid”, dari ahli materi 2 diperoleh persentase 
96,43% dengan kategori “sangat valid”, dari ahli media 1 diperoleh persentase 95% dengan kategori “sangat 
valid”, dari ahli media 2 diperoleh persentase 91,25% dengan kategori “sangat valid”, dan dari ahli bahasa 
diperoleh persentase 91,25% dengan kategori “sangat valid”. Hasil uji kepratisan mendapatkan respon “sangat 
praktis” dengan persentase 95% oleh pendidik dan 90,60% oleh peserta didik. Berdasarkan data hasil belajar 
pengujian awal pengetahuan peserta didik melalui pretest, rata-rata hasil belajar yang diperoleh sebesar 42,80, 
sedangkan dari hasil posttest rata-rata hasil belajar yang diperoleh yaitu 80,6. Adapun dari hasil pengujian N-Gain, 
skor yang diperoleh adalah 0,66 dengan efektifitas penggunaan e-booklet berada pada kategori "sedang". Dari uji 
kevalidan, kepratisan dan keefektifan tersebut maka e-booklet dinyatakan dapat diaplikasikan dalam pembelajaran 
dan bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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